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BAB III  

Pelaksanaan Kerja Magang 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Selama praktik kerja magang di startup 5ENT, penulis menempati posisi 

sebagai Chief Financial Officer (CFO). CFO sendiri merupakan pimpinan yang 

bertanggung jawab atas segala operasi finance yang dijalankan. Penulis melakukan 

semua tugas terkait magang di 5ENT di bawah pengawasan PT Skystar Ventures.  

Penulis bekerja sama dengan PT Skystar Ventures, yang berperan sebagai inkubator 

untuk startup yang penulis kembangkan dan juga sebagai pembimbing kerja 

magang. 

Sebagai bagian dari program magang yang sedang berlangsung di Skystar 

Ventures, penulis akan memiliki kesempatan untuk mengembangkan proyek bisnis 

5ENT dengan mendapatkan akses ke jaringan profesional dan mentor yang luas.  

Dengan demikian, diharapkan inisiatif bisnis 5ENT akan terus berkembang menjadi 

perusahaan yang menguntungkan dengan bantuan Skystar Ventures, sehingga dapat 

memberikan manfaat bagi pasar makanan dan sektor kewirausahaan lokal secara 

keseluruhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penulis memiliki kedudukan sebagai Chief Financial Officer (CFO) untuk 

program magang dalam bagan organisasi tim 5ENT.  Penulis bertanggung jawab 

Chief Executife Officer 

Jachson 

Chief Product Officer 

Roni Mulyawan 

Chief Marketing Officer 

Euderen Freyderik 

Chief Marketing Officer 

Max William Oeistan 

 

Chief Financial Operation 

Fathir Zaidan Bibra 

Gambar 3. 1 Stuktur Organisasi 5ENT 
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atas strategi dan manajemen keuangan perusahaan dalam kapasitasnya sebagai CFO 

untuk inisiatif bisnis 5ENT.  Hal ini dapat dicapai melalui penggunaan fungsi-

fungsi teori manajemen keuangan, yang meliputi, pengelolaan (managing), 

pengendalian (controlling), penyusunan anggaran (budgeting), dan pelaporan 

(reporting) keuangan bisnis secara keseluruhan. 

 

Penulis juga berkoordinasi dengan Skystar Ventures, sebagai pembimbing 

dan pelaksana program, dalam proyek bisnis 5ENT selama praktik kerja magang.  

Dalam kapasitasnya sebagai Program Officer Skystar Ventures, Michelle 

Greysianti mengawasi langsung proyek bisnis 5ENT.  Selama program kerja 

magang berlangsung, Michelle Greysianti mengawasi dan berdiskusi secara 

langsung dengan penulis dan seluruh anggota tim untuk mengontrol dan memantau 

perkembangan bisnis 5ENT, baik secara online maupun offline. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penanggung Jawab Praktik Kerja 

Magang 

Michelle Greysianti 

Koordinator Praktik Kerja 

Magang 

Hoky Nanda 

Pelaksana Program Magang 

Fathir Zaidan Bibra 

Gambar 3. 2 Struktur Organisasi Praktik Kerja Magang 
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3.1.1 Penjelasan Produk 5ENT 

 

Gambar 3. 3 Produk Desain Pertama 
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Pada gambar 3.3, penulis dan tim penulis berdiskusi maksud dari desain 

tersebut yang memiliki filosofi “New Experience” yang menggambarkan manusia 

harus mencoba hal baru dan tidak terpaku dalan zona nyaman. 

 

Gambar 3. 4 Produk Desain Kedua 
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 Pada gambar 3.4, penulis dan tim penulis berdiskusi maksud dari desain 

tersebut yang memiliki filosofi “Focus” yang menggambarkan manusia jangan 

terlalu memikirkan masa lalu dan masa depan, melainkan fokus pada masa 

sekarang. 

 

Gambar 3. 5 Produk Desain Ketiga 

 

 Pada gambar 3.5, penulis dan tim penulis berdiskusi maksud dari desain 

tersebut yang memiliki filosofi “Better Alone” yang menggambarkan fase dimana 

manusia lebih baik menyendiri dan tidak mau orang mencampuri urusannya. 
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Gambar 3. 6 Produk Desain Keempat 

 Pada gambar 3.6, penulis dan tim penulis berdiskusi maksud dari desain 

tersebut yang memiliki filosofi “Procces & Struggle” yang menggambarkan ulat 

yang harus melalui fase metamorfosis, manusia juga harus menghadapi tantangan 

untuk tumbuh dan berkembang. 
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 Strategi untuk pertumbuhan dan ekspansi adalah elemen kunci dari proses 

pengembangan bisnis, yang dirancang untuk meningkatkan pangsa pasar, 

pendapatan, dan tingkat keuntungan perusahaan. Strategi ini dapat 

diimplementasikan dengan berbagai cara, tergantung pada karakteristik industri, 

skala perusahaan, dan dinamika pasar yang dihadapi.  Penetrasi pasar, 

pengembangan produk, dan diversifikasi adalah beberapa strategi yang umum 

digunakan. 

 Strategi untuk penetrasi pasar berkonsentrasi pada peningkatan penjualan 

produk atau layanan saat ini di antara pelanggan yang sudah ada.  Pada saat yang 

sama, pengembangan produk dipusatkan pada perancangan produk atau layanan 

baru untuk pasar saat ini.  Di sisi lain, diversifikasi berarti memasuki pasar baru 

dengan produk atau layanan yang juga baru(Dong, 2022). 

 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

No Peran dan Tugas Output 

Managing (Pengelolaan Keuangan) 

1. Merencanakan kebutuhan modal awal untuk 

bisnis. 

Proyeksi keuangan 

jangka 

pendek dan jangka 

panjang. 

2. Menganalisis dan menentukan harga pokok 

penjualan. 

Menentukan hpp dan 

berapa persen margin 

yang diinginkan. 

Controlling (Pengendalian Keuangan) 

1. 
 

Memantau pengeluaran yang sudah digunakan 

untuk keperluan seperti biaya untuk bahan 

baku, operasional, dll. 

Laporan Keuangan, 

pengendalian digunakan 

untuk menyesuaikan 

anggaran, menentukan 

harga jual produk, atau 

merancang strategi 

efisiensi biaya. 

Budgeting (Penyusunan Anggaran) 
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1. Membuat anggaran belanja. Anggaran belanja yang 

terperinci dan terkendali. 

Reporting (Pelaporan Keuangan) 
1. Menyiapkan laporan keuangan seperti hasil 

penjualan produk. 

Laporan keuangan dibuat 

dengan lengkap dan 

akurat. 
2.  
 

Menganalisis target penjualan dan Break Even 

Point (BEP). 

Menentukan target 

penjualan dalam waktu 

harian, bulanan, dan 

tahunan. Serta 

menentukan kapan akan 

BEP. 
   
   

   

   

Tabel 3. 1 Tugas Utama Selama Praktik Kerja Magang 

 

 

 

3.2.1 Managing 

Perencanaan, pengaturan, pengarahan, dan pengelolaan aktivitas keuangan, 

termasuk perolehan dan penggunaan kas bisnis, dikenal sebagai manajemen 

keuangan.  Manajemen keuangan adalah salah satu aspek terpenting dalam 

mewujudkan proyek bisnis 5ENT dan menciptakan perusahaan yang 

menguntungkan. Bisnis dapat secara efisien mempersiapkan kebutuhan modal 

awal, biaya operasional, dan investasi yang diperlukan untuk meluncurkan dan 

memperluas operasi mereka dengan bantuan manajemen keuangan.   

Selain itu, manajemen keuangan yang efektif membantu perusahaan 

mengawasi dan mengelola pengeluaran mereka, mencegah pemborosan dan 

menjamin bahwa mereka memiliki cukup uang tunai untuk mendanai operasi 

sehari-hari. Penulis kemudian mulai membuat strategi keuangan yang menyeluruh 

dengan memperhitungkan semua biaya yang diperlukan untuk meluncurkan sebuah 

perusahaan, berdasarkan temuan estimasi biaya. 
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 Pada gambar 3.7, menjelaskan berapa modal yang dibutuhkan untuk 

memproduksi 48 baju. Bahan baju yang digunakan yaitu kaos boxy 24s & 20s. 

Memiliki perbedaan harga antara 24s & 20s. 5ENT mengguanakan vendor yang 

sudah menjadi satu harga antara kaos dengan sablon. 

 Strategi manajemen modal, yang merupakan komponen penting dari 

manajemen keuangan, bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya 

keuangan untuk mencapai tujuan bisnis atau investasi. Manajemen modal yang baik 

melibatkan perencanaan yang matang, alokasi sumber daya yang efektif, dan 

pemantauan berkelanjutan untuk mempertahankan keseimbangan antara risiko dan 

pengembalian.  Strategi ini mencakup berbagai komponen, seperti memilih jenis 

pendanaan dan mengidentifikasi struktur modal yang paling efektif. 

 Penerapan prinsip diversifikasi adalah salah satu strategi penting dalam 

manajemen modal. Diversifikasi adalah upaya untuk mendistribusikan investasi 

atau modal ke berbagai jenis aset atau proyek yang berbeda, dengan tujuan utama 

untuk mengurangi tingkat risiko yang mungkin timbul dari ketidakpastian pasar. 

Dengan menetapkan struktur modal yang seimbang, perusahaan dapat 

memanfaatkan leverage keuangan secara optimal dengan tetap berpegang pada 

Gambar 3. 7 Perencanaan Keuangan 
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prinsip kehati-hatian dalam mengelola risiko keuangan yang masih dalam batas 

kemampuan perusahaan.  

 

 

 Pada gambar 3.8 menjelaskan HPP antara baju 24s & 20s terdapat selisih 

perbedaan harga. Bisnis menggunakan vendor yang menyediakan baju dan sablon 

sudah termasuk satu harga. 5ENT mencari kebutuhan untuk packaging produk 

melalui shopee. 

 

Gambar 3. 9 Laporan Cash Flow 

 Pada gambar 3.9 merupakan cashflow dari mulai produksi, mencoba 

prototipe, melakukan endorse, dan penjualan baju. Dengan pemasukan sebesar Rp 

7.510.000,00.  Pengeluaran sebesar Rp 3.992.000,00. Dan saldo akhir sebesar Rp 

3.518.000,00. 

 Pengelolaan arus kas merupakan elemen krusial dalam manajemen 

keuangan yang mencakup pemantauan, evaluasi, dan pengoptimalan arus kas bersih 

yang masuk dan keluar dari suatu bisnis dalam jangka waktu tertentu (Ruparelia, 

2023). Pengelolaan arus kas yang efisien membantu perusahaan menjaga likuiditas 

Gambar 3. 8 Harga Pokok Penjualan 
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yang memadai guna memenuhi tanggung jawab keuangan, memanfaatkan peluang 

investasi, serta mencegah terjadinya masalah keuangan. 

 Komponen yang tak terpisahkan dari manajemen keuangan organisasi atau 

entitas bisnis adalah manajemen arus kas.  Prosedur ini mencakup perencanaan, 

pengawasan, dan pengaturan pergerakan dana masuk dan keluar, dengan tujuan 

utama untuk menjamin kecukupan likuiditas. Untuk memenuhi kewajiban 

keuangan jangka pendek dan mendukung kelangsungan operasi sehari-hari secara 

efektif, perusahaan membutuhkan akses ke likuiditas. 

 Manajemen modal kerja merupakan komponen penting lainnya dalam 

pengelolaan arus kas. Proses ini mencakup upaya optimalisasi siklus konversi kas, 

yakni rentang waktu antara pengeluaran dana untuk pembelian bahan baku hingga 

diterimanya kas dari hasil penjualan produk akhir. Beberapa strategi yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan efektivitas manajemen modal kerja antara lain 

melalui pengelolaan persediaan yang efisien, sehingga dapat menekan biaya 

penyimpanan tanpa mengurangi kualitas layanan kepada pelanggan. 
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Gambar 3. 10 Perhitungan BEP 

 Pada gambar 3.10 merupakan perhitungan BEP, titip impas (BEP) tercapai 

pada penjualan 57 kaos per bulan, atau setara dengan Rp7.957.129 pendapatan. 

Dengan margin kontribusi per unit Rp61.580 dan margin kontribusi ratio 44%. 

 

Gambar 3. 11 Perhitungan Laba/Rugi 

 Pada gambar 3.11 merupakan perhitungan laba/rugi. Dengan jumlah kaos 

yang terjual 57 per bulan (BEP) mendapatkan pendapatan sebesar Rp7.957.129 

maka bisnis tidak mendapatkan untung dan tidak rugi. Bisnis menjual kaos 100 per 
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bulan dengan pendapatan Rp14.000.000 maka bisnis mendapatkan keuntungan 

sebesar Rp2.658.000. 

 

 

3.2.2 Controlling 

Suatu usaha yang teratur dan terstruktur untuk menetapkan standar 

keuangan yang akan dilaksanakan dalam rangka membandingkan kinerja dengan 

rencana yang telah ditetapkan, serta untuk menentukan dan mengelola alokasi 

keuangan dengan tujuan untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian sesuai 

dengan rencana keuangan yang telah dibuat, dikenal dengan istilah pengendalian 

keuangan (Wibowo, 2023). Penulis harus melakukan kontrol keuangan selain 

perencanaan manajemen keuangan.  Hal ini dilakukan agar penulis dapat 

mengawasi dan menemukan area-area di mana pengeluaran menjadi boros atau 

tidak efisien dan mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan. Pengendalian 

keuangan membantu perusahaan mengelola pengeluaran dan mencegah 

pemborosan. 

Manajemen risiko keuangan adalah aspek penting dari manajemen 

keuangan perusahaan, yang dirancang untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan 

mengelola berbagai risiko yang dapat berdampak pada stabilitas dan kinerja 

keuangan perusahaan.  Manajemen risiko keuangan terutama berkonsentrasi pada 

pengurangan kemungkinan kerugian dan memaksimalkan peluang yang ada, sambil 

memastikan bahwa perusahaan dapat memenuhi tujuan keuangannya dengan baik. 

Pendekatan yang sistematis dan komprehensif diperlukan untuk penerapan 

manajemen risiko keuangan yang efektif.  Langkah pertama dalam proses ini adalah 

mengidentifikasi risiko, yang melibatkan perusahaan dalam menentukan semua 

risiko yang mungkin terjadi terkait dengan aktivitas operasionalnya.  Sebagai akibat 

dari globalisasi dan semakin rumitnya sistem keuangan, manajemen risiko 

keuangan menjadi semakin penting dan kompleks.  Dalam bidang manajemen 

risiko keuangan, penggunaan teknologi canggih seperti kecerdasan buatan dan 
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analisis big data semakin meluas. Adopsi ini memfasilitasi proses analisis yang 

lebih cepat dan lebih tepat, sehingga membantu pengambilan keputusan yang lebih 

baik. 

Penulis dalam hal ini mengambil sejumlah tindakan untuk mengelola 

keuangan perusahaan.  Pertama, penulis mencatat semua pengeluaran bisnis dengan 

mendokumentasikan segala sesuatu secara rutin, mulai dari aktivitas hingga 

pengadaan bahan baku.  Untuk memvalidasi setiap pengeluaran yang akan penulis 

catat, metode penulis dalam mencatat pengeluaran adalah dengan selalu meminta 

setiap anggota pemilik untuk memberikan bukti transaksi yang terdokumentasi 

ketika mereka ingin melakukan pengeluaran, baik dalam bentuk faktur maupun 

kuitansi. 
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Gambar 3. 12 Contoh Kebutuhan yang Diperlukan 

 

Pada gambar 3. 12 merupakan anggaran biaya yang dibutuhkan untuk 

memproduksi kaos, sablon baju, desain tag, dan ongkir pengiriman baju. 
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Gambar 3. 13 Keperluan untuk melakukan penjualan 

Pada gambar 3.13, penulis melakukan pencatatan pengeluaran seperti 

produksi sebanyak 24 baju, dan membeli keperluan untuk melakukan penjualan 

pada saat demo day. 

 

 



27 

Peran Chief Financial Officer (CFO) dalam Strategi Keuangan 5ENT, Fathir 
Zaidan Bibra, Universitas Multimedia Nusantara 

3.2.3 Budgeting 

Alat manajemen yang penting untuk mengatur dan mengarahkan operasi 

bisnis adalah anggaran.  Setelah menyelesaikan kontrol keuangan, penulis 

melanjutkan ke anggaran.  Hal ini sangat penting karena penganggaran 

memungkinkan perusahaan untuk merencanakan bagaimana mereka akan 

menggunakan sumber daya keuangan mereka dengan cara yang sistematis dan 

terukur, memastikan bahwa distribusi dana sesuai dengan tujuan jangka panjang 

dan prioritas bisnis mereka.  

Selain itu, dengan memberikan manajemen data yang mereka butuhkan 

untuk menilai kinerja keuangan perusahaan dan menentukan area yang 

membutuhkan pengembangan, penganggaran membantu menjamin bahwa uang 

didistribusikan dengan tepat dan tanpa penyalahgunaan. 

Salah satu komponen inti dari manajemen keuangan organisasi adalah 

manajemen biaya.  Manajemen biaya mencakup kegiatan perencanaan, estimasi, 

penganggaran, pemantauan, dan pengendalian biaya di seluruh siklus hidup proyek 

atau operasi bisnis. Tujuan utama penerapan manajemen biaya adalah untuk 

memastikan bahwa sumber daya keuangan digunakan secara optimal, dengan cara 

yang efisien dan efektif, untuk memberikan nilai maksimum bagi organisasi. 

Aspek kunci dari manajemen biaya adalah penetapan sistem akuntansi biaya 

yang tepat dan mencakup semua biaya.  Sistem ini harus memiliki kemampuan 

untuk mendokumentasikan dan mengkategorikan berbagai jenis biaya, yang 

mencakup biaya langsung dan tidak langsung, serta biaya tetap dan biaya variabel.  

Sistem akuntansi biaya menghasilkan data yang digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara biaya, volume, serta laba dan menetapkan harga produk yang 

sesuai. 

Sangat penting untuk menjamin bahwa pelaksanaan manajemen biaya tidak 

berdampak buruk pada kualitas produk atau layanan dan tidak menghambat proses 

inovasi(Kamal, 2024).  Oleh karena itu, sangat penting untuk menyeimbangkan 

manajemen biaya yang efektif dengan berbagai faktor strategis lainnya, termasuk 
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tingkat kepuasan pelanggan, kualitas produk, dan posisi kompetitif perusahaan di 

pasar.  Dengan menggunakan metode yang terkoordinasi dan strategis, manajemen 

biaya dapat berfungsi sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan profitabilitas 

dan meningkatkan daya saing jangka panjang organisasi. 

 

 

Gambar 3. 14 Laporan untuk produk riset, produksi, dan pemasaran 

 Pada gambar 3.14 penulis melakukan pencatatan budgeting seperti 

pengembangan produk, pengembangan produk dilakukan dengan membuat 

prototipe kaos 5ENT, membuat prototipe packaging dan sticker. Setelah melakukan 

pengembangan, penulis mencatat budget untuk produksi seperti, kaos, dan perlatan 

yang diperlukan untuk demo day. Penulis dan tim penulis melakukan pencatatan 

untuk rencana pemasaran melalui Instagram ads, melakukan endorse dengan 

influencer. 

 

 

3.2.4 Reporting 

Membuat laporan keuangan adalah tugas manajemen keuangan yang paling 

akhir. Laporan keuangan sebagai alat untuk menganalisis kesehatan keuangan 
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perusahaan dan menentukan apakah dananya mencukupi.  Laporan keuangan 

adalah catatan yang menunjukkan kinerja dan status keuangan perusahaan pada 

suatu periode tertentu. Penulis melakukan pelaporan keuangan sebagai bagian dari 

pengelolaan proyek bisnis 5ENT.  Sebuah perusahaan membutuhkan pelaporan 

keuangan karena memungkinkan pemilik untuk melacak kinerja keuangan mereka 

dari waktu ke waktu, menentukan apakah perusahaan berkembang atau menyusut, 

dan melihat tren atau pola yang dapat berdampak pada kinerja keuangan. 

Pelaporan dan analisis keuangan merupakan komponen mendasar dalam 

manajemen keuangan perusahaan, yang berfungsi untuk menyajikan gambaran 

menyeluruh mengenai kondisi keuangan serta kinerja organisasi. Proses ini 

mencakup penyusunan, penafsiran, dan evaluasi atas berbagai laporan keuangan, 

seperti laporan laba rugi dan laporan arus kas. Tujuan utamanya adalah 

menyediakan informasi yang akurat dan relevan bagi para pemangku kepentingan, 

termasuk investor, kreditor, manajemen internal, maupun otoritas 

pengawas(Kurnianto & Soewarno, 2024). 

Salah satu teknik yang paling sering digunakan adalah analisis rasio, yang 

melibatkan penghitungan rasio keuangan yang berbeda untuk menilai berbagai 

aspek likuiditas, profitabilitas, efisiensi operasional, dan struktur modal 

perusahaan.  Rasio lancar, misalnya menilai kapasitas perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek, sedangkan margin laba bersih mengindikasikan seberapa 

efektif perusahaan mengubah pendapatan menjadi laba bersih. 
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 Pada gambar 3.15 5ENT melakukan penjualan menggunakan bundling 

Gambar 3.14 Laporan penjualan vol 1 Gambar 3. 15 Laporan Penjualan vol 1 
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dengan parfum kelompok sebelah yaitu SoYou. Pada data tersebut dapat dilihat 

customer lebih banyak memilih untuk membeli yang tidak bundling. 

 

Gambar 3. 16 Laporan Penjualan vol 2 

Pada gambar 3.16 merupakan laporan penjualan vol 2, 5ENT melakukan 

penjualan tidak menggunakan bundling dengan parfum SoYou namun dengan 

memberikan diskon ongkos pengiriman dan diskon saat pembelian 2 baju. 

 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Membangun proyek bisnis 5ENT sebagai bagian dari program magang 

memberikan kesempatan kepada penulis untuk mendapatkan lebih banyak 

pengetahuan dan keterampilan yang akan membantu mereka menjadi seorang 

wirausahawan.  Namun demikian, penulis menghadapi beberapa tantangan saat 

mempraktikkan pekerjaan magang.  Saat membuat proyek bisnis, peserta magang 

menghadapi sejumlah tantangan, termasuk: 
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1) Terbatasnya modal 

Penulis dan para pendiri 5ENT lainnya adalah mahasiswa dengan 

sumber daya yang terbatas untuk meluncurkan dan mengembangkan bisnis.  Hal 

ini tidak diragukan lagi akan berdampak pada kinerja bisnis karena kurangnya 

pendanaan akan membatasi kapasitas bisnis untuk menciptakan produk baru 

atau meningkatkan produk yang sudah ada, dan tingkat inovasi produk yang 

rendah akan menyebabkan perusahaan tertinggal dari pesaing yang lebih kaya 

sumber daya. 

Perusahaan dengan modal terbatas lebih rentan terhadap bahaya 

keuangan jika terjadi penurunan penjualan yang tiba-tiba atau kenaikan biaya 

yang tidak terduga karena mungkin tidak memiliki cukup uang tunai untuk 

menghadapi masa-masa seperti itu.  Selain itu, tanpa dana yang cukup, bisnis 

akan kesulitan untuk meluncurkan upaya pemasaran dan promosi yang sukses.  

Hal ini tidak diragukan lagi dapat memengaruhi kapasitas perusahaan untuk 

menarik klien baru dan menurunkan visibilitas merek di pasar. 

2) Keahlian dan pengalaman yang tidak memadai dalam memulai bisnis 

Selain itu, penulis dan para pendiri lainnya masih kurang memiliki 

keterampilan dan latar belakang yang diperlukan untuk benar-benar 

memahami bagaimana mengoperasikan bisnis yang sukses dalam 

kehidupan nyata, terutama dalam hal bidang-bidang seperti operasi, 

pemasaran, dan manajemen keuangan. Selain itu, pengalaman dan 

pengetahuan mendalam tentang manajemen keuangan masih kurang dalam 

hal ini.  Pengalaman dan keahlian yang tidak memadai dapat menyulitkan 

untuk membuat pilihan yang bijak dan penuh perhitungan.  Membuat 

pilihan yang buruk dapat mempengaruhi beberapa aspek perusahaan, 

terutama divisi manajemen keuangan. 

3) Tantangan persiapan dan pengelolaan anggaran 

Membuat anggaran yang realistis dan mengendalikan pengeluaran 

sesuai dengan anggaran tersebut merupakan tantangan lain yang penulis 

hadapi dalam kehidupan berbisnis.  Bisnis dapat menghabiskan lebih 
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banyak dari yang seharusnya atau gagal mengalokasikan dana dengan bijak 

sebagai akibat dari anggaran yang tidak ditangani dengan baik, yang dapat 

menyebabkan pengambilan keputusan yang buruk dan masalah arus kas dan 

keuangan yang besar.  Selain itu, pengeluaran yang tidak direncanakan dan 

tidak terkendali dapat menurunkan margin keuntungan atau bahkan 

mengakibatkan kerugian, yang dapat berdampak buruk pada stabilitas 

keuangan dan ekspansi perusahaan secara keseluruhan. 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

 

1) Terbatasnya Modal 

   Dengan terbatasnya modal dalam meningkatkan produk yang sudah 

ada, melakukan pemasaran dan promosi yang sukses. Penulis dan tim 

mempunyai solusi untuk mencari dan meriset vendor yang akan digunakan 

dalam jangka panjang agar produk tersebut mendapatkan kualitas yang 

bagus dan tahan lama. Penulis dan tim untuk melakukan pemasaran dan 

promosi dengan terbatasnya modal, mempunyai solusi dengan melakukan 

live di meda sosial, membuat konten dengan storytelling agar menarik 

audience untuk membeli produk tersebut. 

2) Keahlian dan pengalaman yang tidak memadai dalam memulai bisnis 

Untuk mengatasi tantangan kurangnya pengalaman dan pengetahuan 

dalam memulai bisnis, penulis menghadiri seminar kewirausahaan di 

kampus, mempelajari semua materi yang tersedia tentang masalah ini, dan 

mengikuti bimbingan dari para mentor profesional Skystar Ventures. 

3) Tantangan persiapan dan pengelolaan anggaran 

Penulis terus memperbaiki diri untuk menghasilkan anggaran yang 

komprehensif dan realistis dengan memperhitungkan semua aspek 

pendapatan dan pengeluaran, di mana anggaran tersebut sudah dapat 

memasukkan cadangan untuk pengeluaran tak terduga, untuk mengatasi 

tantangan dalam membuat dan memonitor anggaran secara akurat. 


